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SUMMARY

TIARA SEPTIARINI. Concentration of N-Ammonia (N-NHs3), Total Bacteria,
and pH of Silage of Hymenachne Acutigluma Combined with Indigofera In Vitro
(Supervised by RISWANDI)

Feed is one of the main factors in the success of livestock farming. The
availability of feed, especially forage, is greatly determined by land use. However,
currently, the limited land area due to land conversion has resulted in insufficient
sustainable forage production for animal feed. Therefore, to overcome this
problem, an innovation is carried out in utilizing swamp forage by using silage
preservation technology with the addition of a protein source to complement the
nutritional value. Silage is made using Hymenachne acutigluma combined with
Indigofera to produce silage with high nutritional content. This study aims to
determine the effect of Hymenachne acutigluma silage combined with Indigofera
on N-ammonia (N-NH3) concentration, total bacteria, and pH in vitro. The
research was conducted from August to October 2023 in the Nutrition and Animal
Feed Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. This study used an in vitro test with a Completely
Randomized Design (CRD) with four treatments and four replications, namely AO
= 100% Hymenachne acutigluma, A1 = 90% Hymenachne acutigluma + 10%
Indigofera, A2 = 80% Hymenachne acutigluma + 20% Indigofera, and A3 = 70%
Hymenachne acutigluma + 30% Indigofera. The results of this research, it was
found that the N-Ammonia value and total bacteria had a significant effect, while
the pH value had no significant effect with the highest N-Ammonia concentration
of 10.07 mM and the highest total rumen bacteria of 18.60 x 101° CFU/mL with a
pH value that was is in the optimal range, namely 6.70. It was concluded that
copper kumpai grass silage combined with Indigofera could maintain the pH
value and increase the concentration of N-Ammonia and total bacteria.

Keyword: Hymenachne acutigluma, Indigofera, N-Ammonia, pH, Silage, Total
Bacteria



RINGKASAN

TIARA SEPTIARINI. Konsentrasi N-Amonia (N-NH3s), Total Bakteri, dan
pH Silase Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma)
Dikombinasikan dengan Indigofera secara In Vitro (Dibimbing oleh
RISWANDI)

Pakan merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan usaha
peternakan. Ketersediaan pakan terutama hijauan sangat ditentukan oleh
penggunaan lahan, namun saat ini keterbatasan lahan semakin menyempit karena
alih fungsi lahan mengakibatkan produksi hijauan sebagai pakan ternak secara
berkelanjutan masih kurang. Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan
tersebut dilakukan inovasi pemanfaatan hijuan rawa menggunakan teknologi
pengawetan silase dengan penambahan sumber protein sebagai pelengkap nilai
nutrisi. Silase yang dibuat menggunakan rumput kumpai tembaga dikombinasikan
dengan Indigofera agar silase yang dihasilkan memiliki kandungan nilai nutrisi
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh silase rumput kumpai
tembaga yang dikombinasikan dengan Indigofera terhadap konsentrasi N-amonia
(N-NHsa), total bakteri, dan pH secara In Vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus sampai bulan Oktober 2023 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini menggunakan uji in vitro, dengan metode Racangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu A0 = 100% Rumput Kumpai
Tembaga, A1 = 90% Rumput Kumpai Tembaga + 10% Indigofera, A2 = 80%
Rumput Kumpai Tembaga + 20% Indigofera, dan A3 = 70% Rumput Kumpai
Tembaga + 30% Indigofera. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai N-Amonia
dan total bakteri berpengaruh nyata sedangkan nilai pH tidak berpengaruh nyata
dengan konsentrasi N-Amonia tertinggi sebesar 10,07 mM, dan total bakteri
rumen tertinggi sebesar 18,60 x 10'° CFU/mL dengan nilai pH yang berada dalam
kisaran yang optimal yaitu sebesar 6,70. Disimpulkan bahwa silase rumput
kumpai tembaga yang dikombinasikan dengan Indigofera dapat mempertahankan
nilai pH serta meningkatkan konsentrasi N-Amonia dan total bakteri.

Kata Kunci: Indigofera, N-Amonia, pH, Rumput Kumpai Tembaga, Silase, Total
Bakteri
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kunci keberhasilan usaha peternakan adalah pakan. Selain itu, pakan juga
merupakan komponen terbesar dalam kebutuhan proses produksi usaha
peternakan. Menurut Hidayat, (2016) kebutuhan pakan mungkin mencapai 70—
80% dari biaya produksi. Untuk mencapai keberhasilan usaha peternakan
diperlukan penyediaan pakan yang cukup dengan biaya produksi yang rendah.
Ketersediaan pakan terutama hijauan sangat ditentukan oleh penggunaan lahan,
namun saat ini keterbatasan lahan yang semakin sempit karena alih fungsi lahan
mengakibatkan produksi hijauan sebagai pakan ternak secara berkelanjutan masih
kurang. Maka, perlu adanya alternatif lain, yakni memanfaatkan hijauan rawa.

Salah satu teknik untuk menjamin ketersediaan pakan ternak adalah dengan
menggunakan hijauan rawa. Hijauan rawa dengan produksi yang cukup melimpah
antara lain rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma). Menurut
Riswandi et al. (2017) penggunaan rumput kumpai tembaga sebagai pakan sulit
dicerna karena kandungan lignin dan serat kasarnya yang tinggi. Oleh karena itu,
rumput kumpai tembaga perlu diolah terlebih dahulu untuk meningkatkan nilai
nutrisinya. Salah satu cara untuk meningkatkan nilai nutrisi rumput kumpai
tembaga adalah dengan memasukkan pakan dengan kandungan protein tinggi,
misalnya daun Indigofera. Daun Indigofera berpotensi untuk dijadikan bahan
pakan protein karena memiliki kadar anti nutrisi (tanin) yang rendah dan 89,47%
bahan kering (BK), 3.788 kkal/kg energi, 15,13% serat kasar (SK), dan 22,30%-
31,10% protein kasar (PK) (Tambunan et al., 2015). Menurut hasil penelitian
Holik et al. (2019) penambahan 20% Indigofera sp. pada silase sorgum kultivar
baru (Sorghum bicolor) mampu meningkatkan kandungan nutrisinya dan
menghasilkan silase yang baik secara fermentasi dari segi ADF, NDF, VFA, NH3,
pH dan nilai total bakteri.

Penyediaan pakan ternak harus tersedia secara kontinyu, sehingga
diperlukan suatu teknologi pengawetan agar pakan dapat digunakan saat produksi

hijauan menurun. Pembuatan silase merupakan salah satu teknik pengawetan
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pakan yang dapat diterapkan. Menurut Ilham dan Mukhtar (2017) silase
merupakan pakan yang dihasilkan dari hijauan segar yang diawetkan oleh bakteri
asam laktat melalui fermentasi anaerob dengan pengaturan kadar airnya antara
40% sampai dengan 70%. Hal ini memungkinkan hasil produksi dapat disimpan
tanpa mengurangi nilai gizi pakan. Silase yang dibuat menggunakan rumput
kumpai tembaga dikombinasikan dengan Indigofera bertujuan agar silase yang
dihasilkan memiliki kandungan nilai nutrisi tinggi. Kandungan nutrsi dalam silase
yang diserap oleh saluran pencernaan ternak ruminansia dapat diketahui
menggunakan analisis in vitro yang menirukan kondisi saluran ternak. Proses
fermentasi di dalam rumen akan menghasilkan berbagai produk akhir seperti
amonia (NHz).

Hasil produk dari fermentasi pakan protein oleh mikroorganisme rumen
adalah N-amonia (Saputro et al., 2022). Perubahan populasi mikroorganisme
rumen yang meliputi bakteri, protozoa, dan jamur dapat mengganggu fungsi
rumen dan berdampak pada kecernaan karena mikroba-mikroba ini terlibat dalam
proses fermentasi nutrisi di dalam rumen. Populasi mikroba rumen sangat
dipengaruhi oleh kondisi pH dalam rumen, apabila pH rumen tidak normal dapat
menyebabkan aktivitas mikroba rumen terganggu yang akan mempengaruhi
kecernaan dalam tubuh ternak.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka perlu dilakukannya penelitian
mengenai nilai konsentrasi N-Amonia, total bakteri, dan pH silase rumput kumpai
tembaga yang dikombinasikan dengan Indigofera secara in vitro.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh silase rumput kumpai
tembaga yang dikombinasikan dengan Indigofera terhadap konsentrasi N-amonia
(N-NHs3), total bakteri, dan pH.

1.3. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga silase rumput kumpai tembaga
yang dikombinasikan dengan Indigofera dapat meningkatkan konsentrasi N-

amonia (N-NHs3), total bakteri, dan nilai pH.
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